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Info Artikel Abstract

The purpose of this study is to describe the analysis of the needs for textbooks for learning
Sejarah Artikel: strategy courses in the Indonesian Language and Literature Education Study Program. The
Diserahkan 1 November 2021 focus of this needs analysis is on the shortcomings and desires of students related to
Direvisi 11 Mei 2022 learning strategy textbooks.
Disetujui 26 Mei 2022 This research method uses a qualitative description. Data collection through a series of

questionnaires was distributed to students of PBSI IKIP PGRI Bojonegoro to analyze the

needs, shortcomings, and motivation to learn learning strategies for the needs of

Keywords: prospective teachers. This survey research uses a series of questionnaires that includes
need analisys textbooks, three steps to determine the needs of students and lecturers. The research subjects were
learning strategies, level II students in the fourth semester of the PBSI IKIP PGRI Bojonegoro Study Program,
character education which amounted to 32 people. Analysis of the data used quantitative analysis. Interviews

used in the form of open interviews were conducted with lecturers and students.

Observation instruments are also used to determine the learning process of learning
strategy courses in the classroom.

The results showed that the available learning strategy textbooks were still limited and the
appearance of the books did not match the characteristics of students so that they felt less
interested in reading. In addition, students also have difficulty understanding the text,
because the language used is less communicative and there are some vocabulary that is
difficult to understand and the text books available in the field have not integrated
character education values. In conclusion, students and lecturers need a textbook of
learning strategies based on character education values.

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan analisis kebutuhan buku teks mata kuliah
strategi pembelajaran di Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fokus analisis
kebutuahan ini pada kekurangan, dan keinginan mahasiswa terkait buku teks strategi
pembelajaran. Metode penelitian ini menggunakan studi kasus termasuk dalam desain
penelitian kualitatif. Pengumpulan data melalui serangkaian kuesioner dibagikan kepada
mahasiswa PBSI IKIP PGRI Bojonegoro untuk menganalisis kebutuhan, kekurangan, dan
motivasi belajar strategi pembelajaran untuk keperluan calon guru. Penelitian ini
menggunakan serangkaian kuesioner yang mencakup tiga langkah untuk mengetahui
kebutuhan mahasiswa dan dosen. Subjek penelitian mahasiswa tingkat II semester 4 Prodi
PBSI IKIP PGRI Bojonegoro yang berjumlah 32 orang. Analaisis data digunakan analisis
kualitatif. Wawancara yang digunakan dalam bentuk wawancara terbuka dilakukan dengan
dosen dan mahasiswa. Instrumen observasi juga digunakan untuk mengetahui proses
pembelajaran mata kuliah strategi pembelajaran di kelas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa buku teks strategi pembelajaran yang tersedia masih terbatas dan tampilan buku
yang tidak sesuai dengan karakteristik mahasiswa sehingga mereka merasa kurang tertarik
untuk membaca. Selain itu, mahasiswa juga mengalami kesulitan untuk memahami teks
karena bahasa yang digunakan kurang komunikatif dan ada beberapa kosa kata yang
sulit dipahami serta buku teks yang tersedia di lapangan belum mengintegrasikan nilai-
nilai pendidikan karakter. Simpulan mahasiswa dan dosen membutuhkan buku teks strategi
pembelajaran yang berbasis nilai-nilai pendidikan karakter.
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PENDAHULUAN

Maju tidaknya sebuah negara dapat dilihat
dari salah satu indikator kualitas pendidikannya.
Dalam membangun pendidikan ada 3 syarat
penting yang harus di kedepankan dalam
membangun SDMnya (Supena et al., 2021).
Syarat tersebut yaitu sarana prasarana gedung,
ketersediaan buku yang berkualitas, pendidik dan
tenaga kependidikan yang professional. Dosen
sebagai tenaga pendidik profesional yang
memiliki tugas mendidik dan membimbing
peserta didik untuk mengembangkan minat,
bakat yang dimilikinya secara maksimal dalam
mencapai tujuan nasional.

Pendidik profesional disyaratkan
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan

tujuan  pendidikan  nasional.  Kualifikasi
akademik diperoleh melalui pendidikan tinggi
program  sarjana  atau  diploma  empat.

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi. Pendidikan profesi ini diselenggarakan
oleh Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK). Dalam hal ini guru harus memiliki
kompetensi yang mendidik terkait dengan ilmu
kependidikan.

Salah satu kompetensi pendidikan yang
perlu dikembangkan seperti pada mata kuliah
strategi pembelajaran. Kompetensi tersebut
membekali mahasiswa untuk mampu menguasai
dan mendeskripsikan prinsip-prinsip  dasar
pembelajaran yang mendidik, dan menggunakan
berbagai pendekatan, strategi, dan metode, serta
terampil merancang skenario pembelajaran dan
membuat rencana pembelajaran. Darmuki (2014)
menyatakan dosen yang berkualitas yaitu dosen
yang mempunyai kemampuan profesional yang
memadai dalam hal mendesain dan mengelola
aktifitas belajar mengajar serta menilai hasil
belajar mahasiswa.

Mata  kuliah  strategi  pembelajaran
merupakan suatu usaha secara sistematis untuk
membelajarkan peserta didik yang dilakukan
secara efektif untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal. Berdasarkan struktur kurikulum PBSI
dapat diketahui bahwa mata kuliah strategi
pembelajaran dengan bobot sks 3 yang
disampaikan pada semester 4. Strategi
pembelajaran merupakan mata kuliah prasyarat
untuk mengikuti program magang PPL 1.
Strategi pembelajaran ini membahas konsep dan
prinsip dasar pembelajaran, pendekatan, strategi,
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metode, dan model pembelajaran, aktifitas
pembelajaran dengan  penckanan  pada
penggunaan pendekatan, strategi, metode, dan
model pembelajaran, prinsip-prinsip perencanaan
pembelajaran, serta merancang pembelajaran
yang mempertimbangkan karakteristik anak dan
bidang studi untuk mencapai tujuan utuh
pendidikan. Mata kuliah ini proses belajar
mengajar yang dilakukan ini hasilnya belum
maksimal. Strategi pembelajaran merupakan
mata kuliah yang penting yang harus dikuasai
mahasiswa sebagai calon guru untuk kompetensi
kependidikan yang mendasar sebagai ilmu
mengajar.

Penelitian Ramansyah (2013) membahas
masalah  yang  dihadapi dalam  proses
pembelajaran mata kuliah strategi pembelajaran
adalah jumlah buku teks yang tersedia masih
terbatas dan tampilan buku yang tidak sesuai
dengan karakteristik mahasiswa sehingga mereka
merasa kurang tertarik untuk membaca (Asma,
2001). Penelitian Apriana & Dina (2014) juga
mengatakan bahwa pembelajaran mata kuliah
strategi pembelajaran belum optimal karena
belum menggunakan buku teks di kelas.
Penelitian Darmuki et al. (2021) bahwa
pembelajaran mata kuliah strategi pembelajaran
melalui buku teks berbasis karakter dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa meskipun
proses pembelajaran pada awal belum maksimal.
Penelitian Menurut Darmuki et al. (2018) belum
optimalnya proses pembelajaran karena dua hal
yaitu pembelajaran masih bersifat satu arah dan
informatif, pembelajaran belum mengarah pada
penemuan pengetahuan sendiri, dan
pembelajaran masih mengarah pada TCL/masih
berpusat pada dosen, belum mengarah pada
SCL/pembelajaran ~ yang  berpusat  pada
mahasiswa.

Hidayati et al. (2019) menyatakan bahwa
aktifitas pembelajaran masih membosankan dan
monoton, belum mengarah pada pembelajaran
yang menyenangkan dan memotivasi mahasiswa.
Pembelajaran  belum  mengarahkan  pada
kemampuan berpikir tingkat tinggi sesuai dengan
kebutuhan abad 21 (Supena et al, 2021).
Pembelajaran mata kuliah strategi pembelajaran
masih bersifat konvensional dan monoton belum

mengarahkan pada  keaktifan  mahasiswa.
Mahasiswa  belum terlibat secara  aktif
menunjukkan bahwa pembelajaran  belum

berjalan secara maksimal (Hidayati & Darmuki,
2021). Hal ini sesuai pendapat Darmuki at al.
(2018) bahwa sistem pembelajaran yang baik
adalah pembelajaran yang merangsang keaktifan
dan keterlibatan mahasiswa dalam proses
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pembelajaran. karakteristik proses pembelajaran
yang optimal indikatornya adanya keterlibatan
mahasiswa sebagai subjek belajar dengan sumber
belajar dan lingkungan belajar. Hidayati et al.
(2019) menyatakan bahwa dalam proses belajar
mengajar mahasiswa bukan hanya terjadinya
interaksi antara dosen dengan mahasiswa
dengan salah satu sumber belajar akan tetapi juga
mencakup interaksi dengan semua sumber
belajar yang mungkin untuk mencapai hasil
belajar yang diinginkan. Selain materi dan dosen,
buku juga menjadi sumber belajar yang sangat
penting lainnya (Darmuki et al., 2021).

Penelitian Dewi & Mikaresti (2019) buku
teks sangat penting dalam pembelajaran di kelas
untuk memahami materi. Menurut Suryani et al.
(2021) buku teks yang digunakan oleh pendidik
tidak hanya sebagai media edukasi tentang
pemahaman konsep seperti pola hidup sehat,
tetapi juga dapat dijadikan sebagai sarana
menanamkan pendidikan karakter yang berbasis
kearifan lokal. Namun, kenyataan di lapangan
mahasiswa merasa buku yang digunakan hanya
sebagai pelengkap sedangkan dosen merupakan
sebagai sumber belajar utama. Sebaiknya dalam
proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada
dosen akan tetapi lebih mengarah pada
mahasiswa sehingga keaktifan mahasiswa dalam
belajar lebih dominan. Interaksi dalam proses
pembelajaran lebih mengarah pada multiarah
yaitu antara mahasiswa dengan sumber belajar,
mahasiswa dengan mahasiswa, dan mahasiswa
dengan dosen. Kegiatan orientasi dalam
pembelajaran tidak hanya mengajar akan tetapi
membelajarkan mahasiswa (Darmuki et al,
2019). Pendidik perannya sebaiknya hanya
sebagai motivator dan fasilitator serta mediator
dengan memfasilitasi beberapa prasarana dan
sumber belajar sehingga mahasiswa dapat
belajar, menyusun dan menemukan pengetahuan
dan dapat mengembangkan psikomotoriknya
(Darmuki et al., 2018).

Sarana dan sumber belajar yang
digunakan dalam proses belajar mengajar mata
kuliah ini dari segi kuantitas, jumlah buku teks
yang tersedia sangatlah terbatas, bahkan buku
teks ini tidak tersedia di perpustakaan sehingga
untuk memilikinya setiap mahasiswa biasanya
meminjam  dari dosen dan  kemudian
menggandakan. Hal ini juga turut mempengaruhi
kualitas buku teks tersebut sehingga buku teks
menjadi kurang menarik. Selain itu interaksi
antara mahasiswa dengan sumber belajar masih
belum maksimal. Hal ini terlihat jelas ketika
mahasiswa mempelajari  buku  teks ini,
mahasiswa terlihat kurang berminat atau kurang
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termotivasi untuk membaca buku ini. Mahasiswa
hanya akan membaca atau mempelajari buku
teks apabila pada saat ada tugas atau ketika akan
menghadapi ujian saja. Salah satu yang
mempengaruhi tingginya motivasi mahasiswa
untuk membaca sebuah buku adalah disebabkan
oleh desain buku yang menarik.

Menurut Muslich (2019) ada beberapa
komponen dalam desain buku teks pembelajaran
yaitu: tipografi, layout, dan tingkat kesulitan
teks. Jika dilihat dari segi tipografi maka buku
tersebut sebaiknya menggunakan huruf yang
pada umumnya dipakai untuk sebuah buku teks.
Kemudian dari segi layout, buku tersebut
menggunakan layout yang digunakan untuk
sebuah buku teks.Sedangkan segi kesulitan teks,
pebelajar mengalami kesulitan untuk memahami
teks karena ternyata bahasa yang digunakan
kurang komunikatif dan ada beberapa kosa kata
yang sulit dipahami atau kurang sesuai dengan
tingkat pengetahuan mahasiswa.

Selain segi desain teks pembelajaran, isi
dari sebuah buku juga turut mempengaruhi
tingkat ketertarikan seseorang untuk membaca
atau mempelajarinya. Dari materi, buku ajar
yang digunakan perlu dilakukan pemutakhiran
agar sesuai dengan paradigma yang berkembang
saat ini, sehingga mahasiswa tidak mengalami
kesulitan ketika berada di lapangan karena apa
yang dipelajarinya sesuai dengan keadaan di
lapangan yang juga terus berkembang. Saat ini
pendekatan  pembelajaran  bergeser  dari
behavioristik menjadi konstruktivistik dan hal itu
turut mempengaruhi bagaimana seorang dosen
dalam mengelola kelas.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan studi
kasus termasuk dalam desain penelitian
kualitatif. Metode penelitian ini menggunakan
studi kasus termasuk dalam desain penelitian
kualitatif. Waktu penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Februari 2021-Agustus 2021, tempat
pelaksanaan di Prodi PBSI IKIP PGRI
Bojonegoro. Data dan sumber data berupa proses
pembelajaran mata kuliah strategi pembelajaran
di kelas pada Prodi PBSI  dengan jumlah
mahasiswa 32 yang terdiri dari 7 laki-laki dan 25
perempuan. Objek penelitian ini berupa buku
teks strategi pembelajaran yang digunakan dalam
proses pembelajaran di kelas. Penelitian ini
jenisnya adalah penelitian survei, yang
merupakan bagian awal dari penelitian eksplorasi
kebutuhan buku teks strategi pembelajaran.

Metode pengumpulan data dengan cara
menggunakan serangkaian kuesioner yang terdiri
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dari tiga aspek yaitu kekurangan buku teks yang
telah ada, kebutuhan mahasiswa akan buku teks
strategi pembelajaran, dan keinginan untuk
menentukan kebutuhan mahasiswa tentang buku
teks strategi pembelajaran. Sugiyono (2019)
menyatakan bahwa kuesioner sederhana akan
digunakan untuk menganalisis buku teks.
Masing-masing jawaban yang dominan akan
dicek untuk diverifikasi hasil pengisian
kuesioner. Hasil verifikasi lalu dikelompokkan
untuk dijadikan simpulan data penelitian terkait
dengan analisis buku teks yang telah ada dan
kebutuhan akan buku teks strategi pembelajaran.

Penelitian  ini  juga  menggunakan
instrumen wawancara terbuka kepada mahasiswa
dan dosen. Wawancara digunakan untuk

mengetahui kebutuhan mahasiswa dan dosen
mengenai buku teks. Hasil wawancara dengan
dosen dan mahasiswa, jawaban yang dominan
lalu digunakan sebagai refleksi dan umpan balik
yang cukup informatif sebagai bahan
pertimbangan akan kebutuhan buku teks strategi
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan melakukan
analisis buku teks strategi pembelajaran yang
telah ada dan digunakan di Prodi PBSI IKIP
PGRI  Bojonegoro.  Selanjutnya, peneliti
melakukan analisis kebutuhan mahasiswa dan
dosen akan buku teks strategi pembelajaran, dan

keinginan  untuk  menentukan  kebutuhan
mahasiswa dan dosen tentang buku teks strategi
pembelajaran.

Kajian tentang analisis kebutuhan dosen
dan mahasiswa dalam penelitian tahap awal
(eksplorasi) ini dilakukan dengan mewawancarai
seorang dosen yang mengampu mata kuliah
strategi pembelajaran dan 8 mahasiswa yang
memprogram mata kuliah strategi pembelajaran
semester 4 di Prodi PBSI IKIP PGRI
Bojonegoro.

Wawancara awal dilakukan pada dosen
dengan diperoleh hasil informasi bahwa Pertama,
dosen pengampu mata kuliah  strategi
pembelajaran menyampaikan tentang buku teks
strategi pembelajaran sangat penting bagi
mahasiswa calon guru sebagai ilmu dasar untuk
mengajar peserta didik di lapangan. Hal ini
sesuai yang disampaikan dosen dalam
wawancara dengan dosen A yang menyatakan
”Mata kuliah strategi pembelajaran sangan
penting sebagai ilmu dasar bagi mahasiswa calon
guru ketika mengajar peserta didik di kelas”.

Kedua, mata kuliah strategi pembelajaran
diharapkan dapat membekali mahasiswa untuk

244

bisa merencanakan dan mengimplementasikan
keterampilan mengajar dengan memilih strategi
pembelajaran yang tepat. Mahasiswa selain itu
juga dapat memilih metode pembelajaran yang
sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran
yang akan diterapkan di kelas mengajarnya.
Mabhasiswa diharapkan pada mata kuliah strategi
pembelajaran mampu mengaplikasikan strategi
pembelajaran baik secara teoritis maupun secara
praktis di lapangan. Pendapat tersebut sesuai
dengan yang disampaikan oleh dosen pengampu
mata kuliah strategi pembelajaran Bapak AD
bahwa ”mahasiswa setelah memperoleh mata
kuliah strategi pembelajaran diharapkan mampu
menerapkan baik secara teori maupun praktik™.

Ketiga, buku teks yang digunakan selama
ini dirasa belum maksimal untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Buku teks strategi
pembelajaran sebagai acuan yang digunakan
selama ini, berupa buku teks yang tidak
dibuat/disusun oleh dosen yang mengampu mata
kuliah tersebut. Buku yang digunakan dari buku
dosen lain yang mengajar di perguruan tinggi
kemenag.

Keempat, diharapkan mata kuliah strategi
pembelajaran ini dapat memberi kontribusi bagi
mahasiswa dalam kegiatan merencanakan dan
mengaplikasikan  strategi  pembelajaran  di
lapangan. Berkaitan dengan buku teks selama ini
keberadaanya belum banyak disusun. Oleh
karena itu, perlu disusun buku teks strategi
pembelajaran oleh dosennya sendiri berdasrkan
pengembangan pengetahuan dan disiplin ilmu
yang diajarkan. Buku teks strategi pembelajaran
selama ini belum ada yang mengarah pada buku
teks strategi pembelajaran berbasis pendidikan
karakater. Oleh karena itu, maka diperlukan buku
teks strategi pembelajaran berbasis pendidikan
karakter yang sesuai dengan kebutuhan dosen
dan mahasiswa. Berdasarkan hasil wawancara di
atas menunjukkan bahwa buku teks sangat
dibutuhkan oleh mahasiswa dan dosen dalam
pembelajaran di kelas (Dewi & Mikaresti, 2019).
(Ramansyah, 2013; Asma, 2001)

Hasil wawancara dengan mahasiswa
tingkat II semester 4 Prodi PBSI IKIP PGRI
Bojonegoro  tentang anggapan mahasiswa
mengenai pelaksanaan pembelajaran mata kuliah
strategi pembelajaran  mengenai materi yang
telah diajarkan oleh dosen. Persespsi mahasiswa
mengenai  materi mata  kuliah  strategi
pembelajaran berisi tentang pemilihan model
pembelajaran, pendekatan pembelajaran dan
penyusunan rencana pembelajaran. Selama ini
yang diajarkan dosen mengenai topik belajar dan
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mengajar, faktor-faktor
pembelajaran dan lain-lain.
Mata kuliah strategi pembelelajaran
mahasiswa diharapkan dapat menganalisis atau
membuat secara teoretis maupun praktis strategi
pembelajaran di lapangan dan menuangkannya

yang mempengaruhi

dalam perencanaan pembelajaran. Persepsi
mahasiswa tentang kebutuhan mahasiswa
mengenai buku teks strategi pembelajaran

didapatkan informasi bahwa semua mahasiswa
berasumsi sangat memerlukan buku teks strategi
pembelajaran. Mahasiswa beralasan pentingnya
buku teks strategi pembelajaran supaya bisa
dengan mudah memahami pembelajaran mata
kuliah strategi pembelajaran.

Mahasiswa juga mengalami kesulitan
untuk memahami teks diberikan dosen ketika
mengajar, karena bahasa yang digunakan
kurang komunikatif dan ada beberapa kosa
kata yang sulit dipahami mahasiswa. Selain itu,
ketika dosen berhalangan hadir buku teks strategi
pembelajaran sangat dibutuhkan mahasiswa
untuk mendampingi belajar secara mandiri,
selain itu mahasiswa bisa mengerjakan soal atau
tugas yang tersedia di buku teks dengan mudah
dan bisa memperdalam materi yang diberikan.
Hal ini sesuai dengan penelitian Ramansyah
(2013) dan Asma (2001) bahwa mahasiswa
sangat membutuhkan buku teks strategi
pembelajaran sesuai kebutuhan mahasiswa dan
dosen di kelas.

Mahasiswa memiliki persepsi tentang
pendidikan  karakter = yang sangat perlu
diintegrasikan dalam mata strategi pembelajaran
hasilnya sebagai berikut: (1) proses pembelajaran
strategi pembelajaran bisa digunakan sarana
untuk menanamkan nilai-nilai kebajikan dan
pendidikan karakter mahasiswa; (2) strategi
pembelajaran yang digunakan lebih menekankan
pada kesantunan dan pendidikan karakter; (3)
melalui sarana pembelajaran pada mata kuliah
strategi pembelajaran sehingga mahasiswa bisa
berlatih keterampilan mengajar dengan santun
dan baik; dan (4) bisa menanamkan nilai jujur,
disiplin dan nilai tanggungjawab saat mereka
mengerjakan tugasnya. Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan karakter dapat
diimplementasikan melalui berbagai cara, seperti
penggunaan  buku teks dan  perangkat
pembelajaran  (Anugraheni, 2018), media
pembelajaran (Fardani et al., 2021), materi
pembelajaran (Setiawaty et al., 2018), model
ataupun metode pembelajaran (Rachman et al.,
2017); (Kumoro et al.,, 2021); dan fasilitas
pendidikan seperti adanya ungkapan hikmah
yang  diletakan pada  dinding  gedung
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sekolah/kampus (Santoso et al., 2018); (Santoso
etal., 2019).

Berdasarkan hasil temuan yang ada,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa adanya
permasalahan dalam pembelajaran mata kuliah
strategi pembelajaran di Prodi PBSI IKIP PGRI
Bojonegoro tingkat II semester 4. Adapun,
masalah dalam pembelajaran mata kuliah strategi
pembelajaran  tersebut diantaranya sebagai
berikut. (1) Mata kuliah strategi pembelajaran
sangat penting diajarakan di ajarkan di fakultas
pendidikan sebagai perguruan tinggi pencetak
calon guru; (2) selama ini belum tersedia buku
teks strategi pembelajaran berbasis karakter; (3)
dalam rangka meningkatkan kompetensi
mahasiswa belum ada tindakan pengembangan
buku teks berbasis karakter. Karakter tersebut
sangat penting diperlukan untuk
mengembangkan karakter mahasiswa seperti
karakter disiplin, kerjasama, dan karakter lainnya
(Iskhaq et al., 2021).

Karakter merupakan aspek paling penting
dalam pembentukan jati diri  seseorang
(Suhartinah, 2021; Asyari et al., 2021; Suprapto
& Handoyo, 2021). Lebih lanjut Khotimah
(2019) memaparkan bahwa implementasi
Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
sangat diperlukan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaran dan hasil pendidikan yang
mengarah  pada pencapaian pembentukan
karakter dan akhlak mulia. Penguatan karakter
tersebut dapat dilakukan dengan pembisaan
(Ahsanulkhaq, 2019). Dalam konteks ini, dapat
dilakukan melalui buku teks yang menjadi
sumber belajar.

Secara  umum  selaku  pengambil
kebijakan, dosen dan mahasiswa sepakat bahwa
mata kuliah strategi pembelajaran merupakan
mata kuliah yang penting dan sangat perlu
diajarkan di Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia IKIP PGRI Bojonegoro, dimana
mahasiswanya sebagai calon guru. Mata kuliah
strategi pembelajaran di Prodi PBSI IKIP PGRI
Bojonegoro dapat membekali mahasiswa untuk
terampil memilih dan mengimplementasikan
strategi pembelajaran baik secara teoritis maupun
praktis sebagai penunjang akademis bagi
mahasiswa calon guru. Hal ini sesuai dengan
pendapat Darmuki et al. (2021) bahwa
penguasaan  strategi pembelajaran  sangat
dibutuhkan calon guru di lapangan.

Selama ini belum adanya buku teks mata
kuliah strategi pembelajaran yang di lapangan
yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan
dosen mempersulit mahasiswa untuk
menemukan acuan mengenai mata kuliah strategi
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pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh belum
banyak dosen yang menyusun buku teks strategi
pembelajaran sehingga mahasiswa kesulitan
mencarai referensi di lapangan. Kita tahu
padahal buku teks strategi pembelajaran
memiliki peranan yang cukup besar untuk
keberhasilan aktifitas akademis, khususnya buku
teks yang mampu mengakomodasi kebutuhan
mahasiswa akan aktifitas akademis di perguruan
tinggi.

Hasil observasi di lapangan ditemukan
permasalahan, mengenai terdapat kurangnya
penguasaan kompetensi mata kuliah strategi
pembelajaran baik dari aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik. Mahasiswa menganggap hal
tersebut masih menjadi masalah  ketika
mahasiswa  mengaplikasikan  keterampilan
mengajar mereka di kelas. Mahasiswa saat
kegiatan menerapkan  keterampilan bertanya
belum menampakkan dominasi diskusi dalam
perkuliahan pembelajaran mata kuliah strategi
pembelajaran.  Berlandaskan analisis  hasil
observasi  yang  didapatkan  dilapangan,
mahasiswa menunjukkan lebih banyak pasif dan
menghargai kelompok karena mahasiswa terlihat
lebih sering menjadi pendengar perkulihan
daripada diskusi, meskipun diskusi mereka hadir.
Mahasiswa belum begitu aktif dan menunjukkan

pembelajaran  yang belum berpusat pada
mahasiswa.
SIMPULAN

Simpulan penelitian ini menunjukkan

bahwa mahasiswa dan dosen membutuhkan buku
teks strategi pembelajaran yang berbasis nilai-
nilai pendidikan karakter. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa buku
teks strategi pembelajaran yang tersedia masih
terbatas dan tampilan buku yang tidak sesuai
dengan karakteristik mahasiswa sehingga
mereka merasa kurang tertarik untuk membaca.
Selain itu, mahasiswa juga mengalami kesulitan
untuk memahami teks yang disampaikan dosen,
karena bahasa yang digunakan kurang
komunikatif dan ada beberapa kosa kata yang
sulit dipahami serta buku teks yang tersedia di
lapangan belum mengintegrasikan nilai-nilai
pendidikan karakter.
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